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dan keluarga. Peneliti dan guru mengumpulkan bahan-bahan dan alat
permainan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan bermain peran.
Memberikan penjelasan kepada guru mengenai langkah-langkah dalam
melakukan metode bermain peran. Melakukan evaluasi mengenai
pencapaian kemampuan keterampilan sosial dan bermain peran yang harus
anak miliki dalam setiap siklus.

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan kegiatan bermain peran
dengan anak-anak melakukan kegiatan bermain peran secara berkelompok;
sudah mulai terjalin adanya kerjasama dalam memotong sayuran,
mencucinya, dan memasak sayuran tersebut; anak mau meminjamkan laptop
kepada teman; mau mengucapkan kata maaf ketika menjatuhkan gelas yang
sedang dipegang oleh teman; anak yang memasak memanggil temannya
yang sedang mevidurkan boneka untuk ikut makan bersama.

Penerapan metode bermain peran dalam meningkatkan keterampilan sosial
ini memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah anak lebih kooperatif
membantu teman yang membutuhkan, anak mampu bekerjasama dengan
orang lain terotama terhadap barang milik teman, rasa kepedulian anak
bertambah dengan mengajak teman untuk makan bersama.
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B. Reckomendasi

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis penelitian maka peneliti akan

memberikan beberapa rekomendasi yaitu:

|

a

Bagi Guru

Sebagai pendidik guru perlu membuat rencana mengenai kegiatan bermain
bagi anak.

Memfasilitasi perkembangan anak dengan memberikan pijakan awal
sebelum melakukan kegiatan dan menyediakan media pembelajaran yang
sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan oleh anak.

Memberikan evaluasi ketika kegiatan telah selesai dan membuat catatan
evaluasi untuk melihat perkembangan kemampuan anak dari waktu ke
waktu

Bagi Lembaga Pendidikan

Bagi lembaga pendidikan hendaknya mendukung dengan memberikan
motivasi kepada guru nntuk terus mengembangkan ide dan gagasan dalam
meningkatkan pembelajaran. Lembaga memfasilitasi seluruh kebutuhan
guru dalam kegiatan pembelajaran kimsusnya yang berkaitan dengan media
pembelajaran.

Bagi Peneliti Berikutnya

Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menemmukan
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b. Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai efektifitas peningkatan °
keterampilan sosial anak usia dini melalui metode bermain peran secara

lebih mendalam.
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